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MOTIVASI MAHASISWA PGSD DALAM OLAHRAGA REKREASI
DIWATER FUN KOTA PALEMBANG

Oleh: Zihan Novita Sari1, M. Taheri Akhbar2
(Universitas PGRI Palembang)

Abstrak
Melakukan olahraga memang hal yang sangat menarik, karena manfaat

yang diperoleh sangat positif terhadap kehidupan manusia, seperti olahraga rekreasi
di samping dapat memberikan kesegaran tubuh, juga memberikan kesenangan dan
kegembiraan bagi yang melakukan, dan olahraga ini dilakukan semata-mata untuk
mengisi waktu luang,bertujuan meningkatkan kesehatan, kesegaran dan kegembiran
semata. Bila hal ini di lakukan dengan sungguh-sungguh, secara langsung maupun
tidak langsung, disadari maupun tidak disadari akan mendapatkan kepuasan
tersendiri. Variabel dalam penelitian ini adalah motivasi, kemudian metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalan metode angket dengan subjek penelitiannya
adalah mahasiswa PGSD yang datang pada hari penyebaran angket yang diambil
sebagai sampel adalah 40 orang mahasiswa putra dan putri. Hasil tes ditabulasi ke
dalam tabel data kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik persentase untuk
mengetahui motivasi mahasiswa dalam melakukan olahraga rekreasi. Setelah
dianasalisis diperoleh hasil dan diperoleh kesimpulan bahwa dengan adanya fasilitas
water fun di Jakabaring Kota Palembang dapat meningkatkan motivasi para
mahasiswa untuk melakukan olahraga rekreasi, meskipun baru berada pada tingkat
sedang.

Kata kunci:Motivasi, Olahraga Rekreasi, Water fun

PGSD STUDENTMOTIVATION IN RECREATIONAL SPORT
IN WATER FUN PALEMBANG CITY

Abstract
Doing sports is a very interesting thing, because the benefits are very

positive to human life, such as recreational sports in addition to providing freshness
of the body, also provide fun and excitement for those who do, and this sport is done
solely to fill the spare time, aiming improve health, freshness and mere excitement. If
this is done in earnest, directly or indirectly, consciously or unconsciously will get its
own satisfaction.The variable in this research is motivation, then the method used in
this research is the questionnaire method with the research subject is the PGSD
student who came on the day of the questionnaire dissemination taken as the sample
is 40 students of the male and female.The test results tabulated into the data table and
then analyzed using statistical formula percentage to determine the motivation of
students in doing recreational sports. After diisisalisis obtained the results and
obtained the conclusion that with the water fun facility in Jakabaring Palembang city
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can increase the motivation of students to do recreational sports, although only at a
moderate level.

Keywords:Motivation, Recreational Sport, Water fun

A. PENDAHULUAN

Di era modern ini banyak diciptakan berbagai peralatan yang serba

canggih dan otomatis. Sehingga manusia sangat dimanjakan oleh kinerja mesin.

Bahkan banyak lapangan kerja yang dahulu dikerjakan oleh manusia, sekarang

sudah digantikan oleh mesin. Bahkan satu unit mesin dapat membantu kinerja

manusia lebih dari seratus orang. Di samping itu, minimnya penyediaan tempat-

tempat terbuka berupa taman, lapangan bermain, ditambah pola makan

masyarakat yang lebih menyenangani makanan instan, maka dampaknya pada

kehidupan manusia menjadi kekurangan gerak, bila kekurangan gerak dan pola

makan yang salah berlanjut terus, maka akan menimbulkan berbagai penyakit,

baik penyakit akibat jasad renik maupun penyakit generatif yang mematikan.

Seperti penyakit akibat virus, baksil, bakteri, penyakit diabetes, cardiovasculair.

Dimana penyakit cardiovasculair termasuk penyakit yang mematikan, dan sudah

menempati urutan pertama didunia.

Ketahanan tubuh manusia apabila melewati usia remaja dan dewasa

akan terjadi penurunan hingga 1%. Sehingga orang yang mengalami kekurangan

gerak akan lebih rentan terhadap berbagai penyakit, baik penyakit akibat jasad

renik maupun penyakit generatif. Di samping itu akibat penurunan daya tahan

seseorang akan mengakibatkan lebih mudah, selain terkena gangguan fisik juga

kejiwaannya, seperti apa yang terdapat di dalam buku pernafasan untuk

kesehatan mengatakan: ”di Bellven Hospital, New York”, sekelompok pasien

arthritis atau sejenis rematik rata-rata menyerang manusia pada usia di atas

remaja dan dewasa.

Secara otomatis dengan menurunnya ketahanan fisik, maka akan

mempengaruhi aktifitas atau kinerja sehari-harinya. Termasuk keadaan jiwanya,
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karena jasmani dan rohani merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Untuk menanggulangi penurunan fisik, maka perlu adanya aktifitas fisik secara

aktif, untuk memberikan kesempatan faal kita dalam meningkatkan fungsinya,

agar terjadi anabolisme basal sel. Sehingga akan terjadi pertumbuhan sel-sel baru

diseluruh faal kita. Sehingga fungsi faal menjadi optimal, seperti pada saat kita

melakukan olahraga akan terjadi fungsi pankreas dalam mengeluarkan insulin

untuk menetralisir glukose menjadi glikogin, dengan kinerja prankeas secara

optimal, maka kita akan terhindar dari penyakit diabetes (kencing manis).

Adapun kegiatan fisik yang positif seperti olahraga dapat dilakukan pada waktu

luang. Dimana kegiatan olahraga yang dilakukan pada saat kita libur dari

pekerjaan sehari-hari. Seperti bagi pegawai atau karyawan libur pada hari sabtu

dan minggu. Pada waktu tersebut kita isi dengan berbagai kegiatan olahraga

sesuai dengan kesenangannya, maka kegiatan atau olahraga tersebut dinamakan

olahraga rekreasi.

Olahraga rekreasi merupakan salah satu cara yang lebih baik untuk

mencegah dan mengatasi gangguan-gangguan kesehatan yang dialami pada

orang yang berusia di atas remaja dan dewasa ke atas, dan juga olahraga rekreasi

dapat menimbulkan efek secara psikologis dalam mengembalikan kondisi fisik

seseorang. Memelihara kesehatan merupakan dasar yang terpenting bagi semua

kegiatan manusia, setiap induvidu berhak atas jaminan sosial yang bertujuan

memelihara kesehatan. Sesuai dengan itu maka perlu meningkatan program-

program yang bertujuan pelayanan dalam rangka bentuk kesehatan sosial yang

paling murah, yaitu dengan berolahraga. Nilai olahraga untuk pemelihara

kesehatan telah diketahui oleh umum.

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas, bahwa manfaat olahraga tidak

dapat kita sangkal lagi keampuhannya sebagai salah satu pencegahan terhadap

penyakit. Bagi yang sudah mengetahui manfaat olahraga rekreasi, tetapi belum

berkesempatan untuk melakukan mungkin karena suatu hal atau kesibukan-

kesibukan tugas yang tidak dapat ditinggalkan, sehingga semua waktu diberikan
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dalam pekerjaan, semua waktu dicurahkan dalam pekerjaan rutin, tanpa

memberikan kesempatan kepada tubuh untuk dapat bergerak lebih leluasa seperti:

berteriak, memukul bola, berlari bebas di lapangan olahraga, atau menendang

bola. Padahal kita mengetahui bahwa di sekeliling kita setiap pagi di jalan-jalan

banyak orang berpakaian olahraga berlari menyusuri jalan raya, yang lain lagi

menuju tempat-tempat olahraga bermain secara berkelompok sebagai pengisi

waktu luangnya, sebetulnya kita tahu akan kekurangan diri kita hal yang belum

kita lakukan, yaitu menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkungan dimana

kita tinggal, ini sebetulnya kita sudah terkena gangguan mental. Olahraga

merupakan kegiatan manusia yang wajar sesuai dengan tujuan untuk

kesejahteraan yang melakukannya. Sejahtera dalam hal ini diantaranya kesehatan

fisik. Sehingga semua orang di manapun dari lapisan apapun pasti mengatakan

bahwa olahraga merupakan alat yang paling ampuh untuk meningkatakan

kesehatan dan kesegaran seseorang. Sehingga olahraga sudah disenangi oleh

semua lapisan masyarakat. Seperti pada panji olahraga dengan istilah

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat.

Melakukan olahraga memang hal yang sangat menarik, karena manfaat

yang di peroleh sangat positif terhadap kehidupan manusia, seperti olahraga

rekreasi di samping dapat memberikan kesegaran tubuh, juga memberikan

kesenangan dan kegembiraan bagi yang melakukan, dan olahraga ini dilakukan

semata-mata untuk mengisi waktu luang, bertujuan meningkatlkan kesehatan,

kesegaran dan kegembiran semata. Bila hal ini di lakukan dengan sungguh-

sungguh, secara langsung maupun tidak langsung, disadari maupun tidak disadari

akan mendapatkan kepuasan tersendiri. Kepuasan itu ditimbulkan karena adanya

rasa senang, segar, sehat dan kuat pada tubuhnya dibandingkan pada saat

sebelum melakukan kegiatan olahraga, yang dimaksud dengan kesegaran jasmani

adalah seseorang yang melakukan aktivitas tertentu tanpa harus mangalami

kelelahan yang berarti, dengan kata lain mereka masih dapat melakukan kegiatan
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atau pekerjaan lainnya. Kesegaran itu sendiri didapat karena melakukan latihan

jasmani atau olahraga yang teratur dan dilakukan secara terus menerus.

Salah satu tempat rekreasi di kota Palembang yang dianggap

representatif adalah water fun yang terletak di kawasan Jaka Baring Palembang

yang sebagian besar menyediakan permainan di air. Berdasarkan penjelasan dari

latar belakang dan beberapa pendapat yang berkaitan dengan penelitian ini yang

berkaitan dengan olahraga rekreasi. Untuk itu yang dimaksud dengan olahraga

rekreasi adalah olahraga yang dilakukan pada waktu luang baik secara individu

maupun berkelompok bertujuan untuk meningkatkan kesehatan, kesegaran dan

kesenangan bagi pelakunya. Dimana bila kegiatan olahraga yang dilakukan

secara teratur dan terprogram sesuai dengan kebutuhan yang melakukannya,

maka akan berdampak pada peningkatan kesehatan dan kesegaran jasmani secara

permanen, artinya tidak mudah terserang berbagai penyakit, baik penyakit akibat

zat renik maupun penyakit generatif.

1. Hakikat Olahraga

Olahraga berasal dari dua kata yaitu “olah” yang berarti mengolah.

memperbaiki, menyempurnakan “raga” artinya badan, fisik atau jasmani. Jadi

kata olahraga yang berarti mengolah atau menyempurnakan jasmani atau fisik.

Kata olahraga berasal dari indonesia asli, tidak sama dengan sport. Olahraga

tidak lebih dari sebuah kombinasi persaingan antara otot manusia, kekuasaan

dan keuntungan yang merupakan sumber dan panggung dari seluruh

kebudayaan moderen (Beding, 2000). Olahraga juga dapat dijadikan sebagai

alat pendidikan di sekolah dan masuk pada kegiatan intra kurikuler disebut

olahraga pendidikan atau pendidikan jasmani (penjas), bertujuan untuk

membentuk manusia seutuhnya, baik fisik, mental maupun sosialnya, melalui

berbagai cabang olahraga sebagai alatnya.

Olahraga sering berorientasi pada prestasi, membentuk seseorang

untuk mencapai kemampuan maksimal dalam kegiatan satu cabang olahraga.
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Karena olahraga juga dapat menimbulkan daya tarik yang kuat dan mengikat

emosi (Beding, 2000). Seorang atlet yang memiliki prestasi tinggi dalam

suatu event akan menjadi gambaran sebagai orang yang hebat. Olahraga juga

sebagai alat untuk menyatukan bangsa yang Bhineka Tunggal Ika. Seiring

dengan kemajuan teknologi terutama yang baerkaitan dengan teknologi

informasi. Olahraga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan

tertentu, tidak hanya untuk prestasi, tetapi sering dijadikan tujuan pendidikan,

meningkatkan kesehatan, kesegaran, pergaulan, ekonomi dan sebagainya.

Karena olahraga merupakan alat yang paling ideal untuk disemua bidang

kehidupan manusia. Seperti halnya olahraga rekreasi bertujuan selain untuk

kesehatan dan kesegaran juga bertujuan untuk kesenagan. Olahraga

merupakan modal sosial bagi masyarakat dan harus merupakan bagian mutlak

dalam pendidikan generasi muda. Jadi olahraga disini mempunyai fungsi yang

luas meliputi segala kegiatan atau usaha untuk mendorong membangkitkan,

mengembangkan, membina kekuatan-kekuatan jasmani dan rohani pada tiap

induvidu. Dengan demikian semua kegiatan olahraga baik dalam masyarakat

maupun disekolah, sangat berperan. Karena pada prinsipnya masyarakat

terutama generasi muda sebagai penerasi penerus bangsa, itu sangat potensial

untuk dibina melalui kegiatan olahraga, baik disekolah maupun pada

perkumpulan-perkumpulan yang berada disekitar lingkungannya.

Kegiatan olahraga disini mencakup segalah kegiatan manusia yang

ditunjukan untuk melaksanakan misi dan cita-cita hidupnya, baik sosial,

ekonomi, budaya dan estetika termasuk olahraga merupakan salah satu alat

rekreasi yang mengandung unsur-unsur positif sebagai upaya peningkatkan

kesegaran jasmani, yang sekaligus memberikan ketenangan dan kesejateran

hidup.
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2. Hakikat Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai tenaga

penggerak yang dapat mempengaruhi kesiapan untuk memulai, melakukan

serangkaian kegiatan dalan suatu perilaku seseorang (Crow, 1987: 155). Motif

tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dari tingkah

laku seseorang. Sedangkan motivasi merupakan kegiatan jiwa yang sudah

diaktualisasikan dalam tingkah laku. Orang yang termotivasi maka akan

terjadi perubahan energi dalam dirinya yang ditandai dengan munculnya

feeling dan di dahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya tujuan

(Sardiman, 1986: 73). Dalam pernyataan tersebut di atas ada tiga pengertian

(1) motivasi itu diawali dengan terjadinya perubahan energi pada diri setiap

individu, (2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling), afeksi

seseorang dalam hal ini motivasi sangat relevan dengan persoalan-persoalan

kejiwaan, afeksi, emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia, dan (3)

motivasi akan terangsang karena adanya tujuan.

Motivasi merupakan daya dorong (driving force) yang menyebabkan

orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan, bahwa motivasi menuju

pada gejala yang melibatkan dorongan perbuatan terhadap tujuan tertentu

(Tutko A.Thomas & Richard W. Jack, 1978: 67). Jadi motivasi merupakan

respon dan suatu aksi merujuk pada tujuan. Motivasi akan muncul dari dalam

diri seseorang, tetapi kemunculannya akibat adanya rangsangan atau dorongan

oleh adanya unsur lain berupa tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan tujuan

akan berkaitan dengan soal kebutuhan. Harsono (1998: 71) menyatakan

bahwa, motivasi pada manusia memiliki fungsi antara lain (1) motivasi

sebagai motor penggerak bagi manusia untuk melakukan aktivitasnya sesuai

dengan besarnya motivasi serta tujuan yang hendak dicapai, (2) motivasi juga

dapat menentukan arah perbuatan yaitu kearah perwujudan suatu tujuan atau

cita-cita, motivasi akan mencegah penyelewengan dari jalan yang harus

ditempuh untuk mencapai tujuan itu, dan (3) motivasi merupakan penyeleksi
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perbuatan kita artinya dapat menentukan perbuatan mana yang harus

dilakukan guna mencapai tujuan dengan mengenyampingkan perbuatan yang

tidak bermanfaat.

Motivasi merupakan suatu proses di dalam diri seseorang yang

menimbulkan kegiatan untuk mengarahkan tingkah laku hingga batas waktu

tertentu (Slavin, 1997: 345) Sehingga kegagalan dan keberhasilan dalam

kegiatan termasuk dalam kegiatan olahraga akan selalu ada. Hal tersebut

disebabkan bahwa motivasi seseorang memiliki batas-batas tertentu dalam

suatu kegiatan, mungkin pada saat tertentu sesorang memiliki motivasi yang

tinggi, sehingga kegiatan yang dilakukan mendapat keberhasilan, berarti

tujuan yang ia inginkan tercapai. Pada saat yang lain mungkin motivasi yang

sesorang miliki tidak memadai dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga

motivasi yang dia miliki sangat kecil, maka kegiatan yang ia lakukan tidak

tercapai. Jadi untuk mendapatkan keberhasilan dalam suatu tujuan, maka

diperlukan motivasi yang besar untuk mendapatkan tujuan yang di inginkan.

3. Pengertian Olahraga Rekreasi

Olahraga rekreasi adalah kegiatan atau aktivitas olahraga yang

mempunyai ciri-ciri rekreasi, yang ditekankan oleh kegiatan ini adalah

olahraganya si pelaku di dalam melakukan olahraga rekreasi, mempunyai

tujuan utama yaitu kegiatan olahraga, sedangkan rekreasi hanya merupakan

sifat dari kegiatan tersebut. Olahraga rekreasi dilakukan semata-mata hanya

untuk menjaga keseimbangan serta meningkatkan kesegaran sekaligus

mencari kegembiraan di dalam mengisi kegiatan waktu luangnya. Isi dan

kegunaan olahraga rekreasi kalau diperincikan secara mendetail maka di

dalamnya terdapat unsur-unsur kesehatan, kegembiraan dan waktu luang.

Kesehatan adalah merupakan nilai dari kegiatan olahraga, sedangakan

pengertian sehat itu sendiri adalah sehat jasmani, rohani dan sosial, bukan

hanya bebas dari cacat dan kelemahan saja, sedangkan kegembiran dan di
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waktu luang adalah merupakan ciri-ciri kegiatan rekreasi. Kalau seseorang

melakukan olahraga pada saat kesibukan atau pada jam-jam kerja, maka

kegiatan tersebut tidak digolongkan sebagai rekreasi. Olahraga rekreasi

artinya kegiatan olahraga yang di lakukan pada saat waktu luang, untuk tujuan

tertentu.

B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Water fun kota Palembang yang

terletak dijalan Opi Palembang, November 2016.

2. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 61), “populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik

kesimpulannya”. Dari keterangan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini

adalah mahasiswa PGSD FKIP PGRI Palembang sebanyak 40 Mahasiswa.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti,

(Arikunto 2010: 174). Sedangkan menurut Winarno (2011: 83) bagian dari

populasi yang menjadi pusat perhatian penelitian kita, dalam ruang lingkup

dan waktu yang kita tentukan. Penarikan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik sampling insidental yaitu teknik pengambilan sampel

yang tersedia sebatas yang ditemukan oleh peneliti atau begitu anggota

populasi ditemukan, anggota populasi itulah yang diambil sebagai sampel

(Winarno, 2011: 88). Dari teori tersebut maka sampel dalam penelitian ini

diambil seluruh populasi yaitu sebanyak 40 mahasiswa PGSD.
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4. Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Arikunto (2010: 192) adalah cara

memperoleh data dalam kegiatan penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut

dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti serta tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini, maka metode penelitian yang dianggap paling tepat dalam

melaksanakan penelitian adalah metode survei melalui instrumen angket.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket yang

diisi langsung oleh mahasiswa PGSD FKIP Universitas PGRI Palembang.

6. Teknik Analisa Data

Analisis data menurut Sugiyono (2010: 86) adalah suatu kegiatan

penelitian yang terdiri mendeskripsikan data dan melakukan uji statistika.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka teknik analisis data yang peneliti

gunakan adalah teknik analisis persentase dari setiap butir pernyataan yang

diisi oleh responden dengan rumus statistik.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data

a. Dimensi Semangat

Berdasarkan data hasil jawaban mahasiswa, maka diperoleh hasil

rata-rata jawaban 40 responden dari butir soal nomor (1) sampai butir soal

nomor (4) adalah sebagai berikut.

1) Remaja menjawab alternafif (a) sebanyak 2 orang (5%).

2) Remaja menjawab alternafif (b) sebanyak 8 orang (20%).

3) Remaja menjawab alternafif (c) sebanyak 18 orang (45%).

4) Remaja menjawab alternafif (d) sebanyak 6 orang (15%).

5) Remaja menjawab alternafif (e) sebanyak 6 orang (15%).

Kemudian skor rata-rata dari dimensi semangat adalah 117. Skor

tersebut apabila dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak pada
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rentang 100–139 dan tergolong dalam kategori sedang. Data di atas apabila

diaplikasikan ke dalam grafik histogram dapat ditampilkan pada grafik

berikut ini.

Grafik Histogram 1
Data Hasil Dimensi Semangat

b. Dimensi Percaya Diri

Berdasarkan data hasil jawaban mahasiswa, maka diperoleh hasil

rata-rata jawaban 40 responden dari butir soal nomor (5) dan butir soal

nomor (6) adalah sebagai berikut.

1) Remaja menjawab alternafif (a) sebanyak 4 orang (10%).

2) Remaja menjawab alternafif (b) sebanyak 9 orang (22%).

3) Remaja menjawab alternafif (c) sebanyak 16 orang (40%).

4) Remaja menjawab alternafif (d) sebanyak 6 orang (15%).

5) Remaja menjawab alternafif (e) sebanyak 6 orang (15%).

Kemudian skor rata-rata dari dimensi percaya diri adalah 121.

Skor tersebut apabila dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak

pada rentang 100 – 139 dan tergolong dalam kategori sedang. Data di atas

apabila diaplikasikan ke dalam grafik histogram dapat ditampilkan pada

grafik berikut ini.



44

Grafik Histogram 2
Data Hasil Dimensi Percaya Diri

c. Dimensi Kemauan Keras

Berdasarkan data hasil jawaban mahasiswa, maka diperoleh hasil

rata-rata jawaban 40 responden dari butir soal nomor (7) sampai butir soal

nomor (9) adalah sebagai berikut.

1) Mahasiswa menjawab alternafif (a) sebanyak 3 orang (8%).

2) Mahasiswa menjawab alternafif (b) sebanyak 8 orang (20%).

3) Mahasiswa menjawab alternafif (c) sebanyak 17 orang (42%).

4) Mahasiswa menjawab alternafif (d) sebanyak 5 orang (12%).

5) Mahasiswa menjawab alternafif (e) sebanyak 7 orang (18%).

Kemudian skor rata-rata dari dimensi kemauan keras adalah 113.

Skor tersebut apabila dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak

pada rentang 100 – 139 dan tergolong dalam kategori sedang. Data di atas

apabila diaplikasikan ke dalam grafik histogram dapat ditampilkan pada

grafik berikut ini.

Grafik Histogram 3
Data Hasil Dimensi Kemauan Keras



45

d. Dimensi Disiplin

Berdasarkan data hasil jawaban mahasiswa, maka diperoleh hasil

rata-rata jawaban 40 responden dari butir soal nomor (10) sampai butir soal

nomor (13) adalah sebagai berikut.

1) Mahasiswa menjawab alternafif (a) sebanyak 2 orang (5%).

2) Mahasiswa menjawab alternafif (b) sebanyak 8 orang (20%).

3) Mahasiswa menjawab alternafif (c) sebanyak 17 orang (42%).

4) Mahasiswa menjawab alternafif (d) sebanyak 6 orang (15%).

5) Mahasiswa menjawab alternafif (e) sebanyak 7 orang (18%).

Kemudian skor rata-rata dari dimensi disiplin adalah 120. Skor

tersebut apabila dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak pada

rentang 100 – 139 dan tergolong dalam kategori sedang. Data di atas

apabila diaplikasikan ke dalam grafik histogram dapat ditampilkan pada

grafik berikut ini.

Grafik Histogram 4
Data Hasil Dimensi Disiplin

e. Dimensi Berorientasi Pada Tujuan

Berdasarkan data hasil jawaban mahasiswa, maka diperoleh hasil

rata-rata jawaban 40 responden dari butir soal nomor (14) sampai butir soal

nomor (16) adalah sebagai berikut.

1) Mahasiswa menjawab alternafif (a) sebanyak 4 orang (10%).

2) Mahasiswa menjawab alternafif (b) sebanyak 9 orang (22%).

3) Mahasiswa menjawab alternafif (c) sebanyak 16 orang (40%).

4) Mahasiswa menjawab alternafif (d) sebanyak 6 orang (15%).
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5) Mahasiswa menjawab alternafif (e) sebanyak 5 orang (13%).

Kemudian skor rata-rata dari dimensi disiplin adalah 119. Skor

tersebut apabila dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak pada

rentang 100 – 139 dan tergolong dalam kategori sedang. Data di atas

apabila diaplikasikan ke dalam grafik histogram dapat ditampilkan pada

grafik berikut ini.

Grafik Histogram 5
Data Hasil Dimensi Berorientasi Pada Tujuan

2. Deskripsi Data Akumulasi Motivasi Mahasiswa PGSD Melakukan
Olahraga Rekreasi diWater fun Kota Palembang

Berdasarkan hasil diskripsi data lima dimensi yang telah dijelaskan di

atas, yaitu dimensi semangat, percaya diri, kemauan keras, disiplin dan

berorientasi pada tujuan, maka data tersebut diakumulasi menjadi data secara

keseluruhan, yaitu motivasi mahasiswa melakukan olahraga rekreasi di Water

fun kota Palembang sebagai berikut.

a. Akumulasi jawaban (a) adalah:

1) semangat 5%,

2) percaya diri 20%,

3) kemauan keras 45%,

4) disiplin 15%, dan

5) berorientasi pada tujuan 15%.
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Berdasarkan akumulasi jawaban lima dimensi tersebut, maka jumlah

rata-rata mahasiswa yang menjawab (a) adalah 3 orang (7%).

b. Akumulasi jawaban (b) adalah:

1) semangat 10%,

2) percaya diri 22%,

3) kemauan keras 40%,

4) disiplin 50%, dan

5) berorientasi pada tujuan 13%.

Berdasarkan akumulasi jawaban lima dimensi tersebut, maka jumlah

rata-rata mahasiswa yang menjawab (b) adalah 8 orang (21%).

c. Akumulasi jawaban (c) adalah:

2) semangat 8%,

3) percaya diri 20%,

4) kemauan keras 42%,

5) disiplin 12%, dan

6) berorientasi pada tujuan 18%.

Berdasarkan akumulasi jawaban lima dimensi tersebut, maka jumlah

rata-rata remaja yang menjawab (c) adalah 18 orang (42%).

d. Akumulasi jawaban (d) adalah:

1. semangat 5%,

2. percaya diri 20%,

3. kemauan keras 42%,

4. disiplin 15%, dan

5. berorientasi pada tujuan 18%.

Berdasarkan akumulasi jawaban lima dimensi tersebut, maka jumlah

rata-rata mahasiswa yang menjawab (d) adalah 5 orang (14%).

e. Akumulasi jawaban (e) adalah:

1) semangat 10%,

2) percaya diri 22%,
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3) kemauan keras 40%,

4) disiplin 15%, dan

5) berorientasi pada tujuan 13%.

Berdasarkan akumulasi jawaban lima dimensi tersebut, maka jumlah

rata-rata mahasiswa yang menjawab (e) adalah 6 orang (16%). Sedangkan

akumulasi data dari lima dimensi, yaitu dimensi semangat dengan skor 117,

dimensi percaya diri dengan skor 121, dimensi kemauan keras dengan skor

113, dimensi disiplin skor 120 dan dimensi berorientasi pada tujuan dengan

skor 119. Skor-skor tersebut apabila dikonpirmasikan dengan norma penilaian

terletak pada rentang 120–139 tergolong dalam kategori sedang, sehingga

dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya fasilitas Water fun di

Jakabaring kota Palembang dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk

melakukan olahraga rekreasi sebagai pengisi waktu luangnya, meskipun

peningkatannya tergolong dalam kategori sedang.

Grafik Histogram 6
Data Akumulasi Motivasi Mahasiswa Melakukan Olahraga Rekreasi

Kota Palembang
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3. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data motivasi mahasiswa yang terdiri dari

lima dimensi yaitu: dimensi semangat, dimensi percaya diri, dimensi kemauan

keras, dimensi disiplin dan dimensi berorientasi pada tujuan. Adapun hasil

analisis dimensi semangat yang diperoleh melalui jawaban 40 mahasiswa

terhadap empat butir soal yang tergabung dalam dimensi semangat diperoleh

hasil dua mahasiswa (5%) sangat tinggi semangatnya. Kemudian delapan

mahasiswa (20%) tinggi semangatnya. Selanjutnya 18 mahasiswa (45%)

sedang semangatnya. Dan enam mahasiswa (15%) rendah semangatnya.

Selebihnya enam remaja (15%) sangat rendah semangatnya dalam melakukan

olahraga rekreasi di Water fun Jakabaring kota Palembang. Data tersebut

apabila diakumulasi diperoleh skor sebesar 117. Jumlah tersebut jika

dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak pada rentang nilai 120–139

dan termasuk dalam kategori sedang semangat mahasiswa melakukan

olahraga rekreasi di Water fun Jakabaring kota Palembang.

Kemudian hasil analisis dimensi percaya diri yang diperoleh melalui

jawaban 40 mahasiswa terhadap empat butir soal yang tergabung dalam

dimensi percaya diri diperoleh hasil empat mahasiswa (10%) sangat tinggi

percaya dirinya. Kemudian sembilan mahasiswa (22%) tinggi percaya dirinya.

Selanjutnya 16 mahasiswa (40%) sedang percaya dirinya. Dan enam

mahasiswa (15%) rendah percaya dirinya. Selebihnya lima mahasiswa (5%)

sangat rendah percaya dirinya dalam melakukan olahraga rekreasi di Water

fun Jakabaring kota Palembang. Data tersebut apabila diakumulasi diperoleh

skor sebesar 121. Jumlah tersebut jika dikonpirmasikan dengan norma

penilaian terletak pada rentang nilai 120–139 dan termasuk dalam kategori

sedang percaya diri mahasiswa melakukan olahraga rekreasi di Water fun

Jakabaring kota Palembang.

Selanjutnya hasil analisis dimensi kemauan keras yang diperoleh

melalui jawaban 40 mahasiswa terhadap tiga butir soal yang tergabung dalam
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dimensi kemauan keras diperoleh hasil tiga mahasiswa (8%) sangat tinggi

kemauan keras. Kemudian delapan mahasiswa (20%) tinggi kemauan keras.

Selanjutnya 17 remaja (42%) sedang kemauan keras. Dan lima remaja (13%)

rendah kemauan keras. Selebihnya tujuh mahaiswa (18%) sangat kemauan

keras dalam melakukan olahraga rekreasi di Water fun Jakabaring kota

Palembang. Data tersebut apabila diakumulasi diperoleh skor sebesar 113.

Jumlah tersebut jika dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak pada

rentang nilai 120 – 139 dan termasuk dalam kategori sedang kemauan keras

remaja melakukan olahraga rekreasi di Water fun Jakabaring kota Palembang.

Sedangkan hasil analisis dimensi disiplin yang diperoleh melalui

jawaban 40 mahaiswa terhadap empat butir soal yang tergabung dalam

dimensi disiplin diperoleh hasil dua mahasiswa (5%) sangat tinggi disiplin.

Kemudian delapan mahasiswa (20%) tinggi disiplin. Selanjutnya 17

mahasiswa (42%) sedang disiplin. Dan enam mahasiswa (15%) rendah

disiplin. Selebihnya tujuh mahasiswa (18%) sangat rendah disiplin dalam

melakukan olahraga rekreasi di Water fun Jakabaring kota Palembang. Data

tersebut apabila diakumulasi diperoleh skor sebesar 120. Jumlah tersebut jika

dikonpirmasikan dengan norma penilaian terletak pada rentang nilai 120 – 139

dan termasuk dalam kategori sedang percaya diri mahaiswa melakukan

olahraga rekreasi di Water fun Jakabaring kota Palembang.

Terakhir hasil analisis dimensi berorientasi pada tujuan yang

diperoleh melalui jawaban 40 remaja terhadap empat butir soal yang

tergabung dalam dimensi berorientasi pada tujuan disiplin diperoleh hasil

empat mahasiswa (10%) sangat tinggi berorientasi pada tujuan. Kemudian

sembilan mahasiswa (22%) tinggi berorientasi pada tujuan. Selanjutnya 16

mahasiswa (40%) sedang berorientasi pada tujuan. Dan enam mahasiswa

(15%) rendah berorientasi pada tujuan. Selebihnya 5 mahasiswa (13%) sangat

rendah berorientasi pada tujuan dalam melakukan olahraga rekreasi di Water

fun Jakabaring kota Palembang. Data tersebut apabila diakumulasi diperoleh
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skor sebesar 119. Jumlah tersebut jika dikonpirmasikan dengan norma

penilaian terletak pada rentang nilai 120–139 dan termasuk dalam kategori

sedang percaya diri mahasiswa melakukan olahraga rekreasi di Water fun

Jakabaring kota Palembang.

Analisis data di atas apabila diperhatikan dengan seksama, maka

akan jelas terlihat bahwa dimensi percaya diri yang memiliki skor tertinggi

yaitu mencapai 121 dan sebaliknya dimensi kemauan keras memiliki skor

terendah, yaitu 113. Namun semua skor tersebut masih dalam rentang 120–

139 yang tergolong dalam kategori sedang, dengan demikian dapat dikatakan

bahwa dengan adanya fasilitas Water fun di Jakabaring kota Palembang dapat

meningkatkan motivasi para mahasiswa untuk melakukan olahraga rekreasi

sebagai pengisi waktu luangnya.
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